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Abstract  

The Covid-19 pandemic has changed the world’s life. Many people feel unprepared to 

adapt to conditions like this, especially for late teens. This has an impact on their 

psychological well-being, in their late teens they find it difficult to interact directly with 

others to their worries for self-development. The purpose of this study was to examine 

the relation between emotional intelligence, optimism and family social support with 

psychological well-being in late teens during the Covid-19 pandemic. This research 

method is quantitative with a correlational approach, while the sample taken was 345 late 

teens. Then the sampling technique of this study used Accidental Sampling. The 

measuring instrument used is a psychological well-being scale, emotional intelligence 

scale, optimism scale, and family social support . While the data analysis technique used 

multiple linear regression. This study concludes that the higher the emotional intelligence, 

the higher the optimism and the higher the family social support, the higher the 

psychological well-being of late teens during the Covid-19 pandemic.  

 

Keywords:  emotional intelligence, family social support, optimism, psychological 

well-being, 

 

Abstrak  

Pandemi Covid-19 membuat kehidupan yang ada di dunia menjadi berubah. Banyak 

orang yang merasa kurang siap untuk beradaptasi dengan kondisi seperti ini, terkhusus 

bagi remaja akhir. Hal tersebut berdampak pada kesejahteraan psikologis mereka, dimana 

remaja akhir merasa sulit untuk berinteraksi langsung dengan orang lain sampai dengan 

kekhawatiran mereka untuk mengembangkan diri. Tujuan penelitian ini ingin menguji 

hubungan kecerdasan emosional, optimisme dan dukungan sosial keluarga dengan 

kesejahteraan psikologis pada remaja akhir dimasa pandemi covid-19. Metode penelitian 

ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan korelasional, sampel yang diambil 345 remaja 

akhir. Kemudian teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunkan Accidental 

Sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala kesejahteraan psikologis, skala 

kecerdasan emosional, skala optimism, dan skala dukungan sosial keluarga. Sedangkan 

teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda.Penelitian ini memiliki 

kesimpulan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional, semakin tinggi optimisme dan 

semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka dapat mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis pada remaja akhir di masa pandemi covid-19.  

 

Kata Kunci: dukungan sosial keluarga, kesejahteraan psikologis, kecerdasan 

emosional, optimisme 
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1. PENDAHULUAN  

 Pandemi virus Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) muncul pada tahun 2020. Hal tersebut 

membuat pemerintah Indonesia membuat kebijakan baru untuk mengurai penyebaran virus covid-19 

lebih luas yaitu sekolah dan tempat kerja diliburkan, pembatasan kegiatan keagamaan serta 

pembatasan kegiatan ditempat umum. Pemerintah juga menganjurkan masyarakat untuk sering 

melakukan cuci tangan, menggunakan masker, dan social distancing. 

  Peraturan yang dibuat oleh pemerintah, berdampak pada masyarakat luas. Salah satu yang 

sangat merasa dampaknya yaitu remaja akhir, yang mana sedang aktif dalam pengembangan diri 

sehingga masa pandemi ini sangat mempengaruhi aktivitasnya. Menurut Santrock (2003), usia remaja 

akhir kira-kira sekitar usia 18-22 tahun. Tugas perkembangan remaja akhir yaitu mereka sudah 

memulai untuk tertarik dengan lawan jenis, eksplorasi terhadap identitas dirinya, dan memikirkan 

karir. 

  Pasa masa pandemi ini ternyata sangat mempengaruhi beberapa tugas perkembangan remaja 

akhir antaranya yaitu yang pertama tertarik dengan lawan jenis. Selama pandemi ini kesulitan untuk 

bertemu karena adanya peraturan untuk tetap dirumah saja. Hal tersebut berdampak pada remaja akhir 

yang kesulitan dalam mengenal lawan jenisnya. Penelitian Munasinghe (2020), banyak remaja di 

masa pandemi ini merasa tidak dapat diam, sulit bertemu teman dan harus berada dirumah dengan 

waktunya yang lama.  

  Tugas perkembangan kedua yang berdampak pandemi covid-19 yaitu eksplorasi terhadap 

identitas dirinya. Menurut Erikson (dalam Santrock, 2003), eksplorasi identitas remaja dihadapkan 

sebuah pertanyaa mengenai siapa dirinya, mereka sebenarnya apa, dan bagaimana mereka menuju 

tujuan yang diinginkan. Selama pandemi ini remaja akhir harus berada dirumah, sehingga berdampak 

kurang beraktivitas dan kurang mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Sehingga berisiko untuk 

menjadi malas-malasan, kurang minat, dan bakat (Suryani, Yolanda, Pramono, & Angraini, 2020).     

  Dengan kondisi pandemi  remaja dituntut untuk mampu bertahan dari setiap masalah yang 

timbul karena adanya Covid-19. Hal tersebut akan mempengaruhi kesejahteraan psikologisnya. 

Kesejahteraan psikologis merupakan sebuah mencapaian psikologis seseorang, yang mana individu 

mampu menerima segala kelebihan dan kekurangan pada dirinya dan mampu berinteraksi baik 

dengan orang yang ada disekitarnya. Individu pun juga dapat mengambil sebuah keputusan, mampu 

mengelola lingkungan sesuai dengan psikisnya, memiliki tujuan hidup, dan mampumenghadapi tahap 

perkembangan dalam hidupnya (Ryff, 1989). Ada enam dimensi kesejahteraan psikologis yaitu 

penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan dalam 

hidup, dan pengembangan diri. 

Setelah beberapa pembahasan di atas mengenai dampak Covid-19, maka harus ada sebuah 

peningkatan kesejahteraan psikologis pada masa pandemi. Hal tersebut mempengaruhi kondisi 
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emosionalnya, sehingga remaja akhir harus mengatur dirinya termasuk pada bagian kecerdasan 

emosional. Melalui riset dari Delhom et al., (2017) dan Kamboj & Garg (2021), bahwa kecerdasan 

emosional mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis pada individu. Dengan begitu pada masa 

pandemi ini remaja akhir dengan kecerdasan emosional mampu menghadapi rintangan dalam 

hidupnya.  

Kecerdasan emosional sendiri menurut Goleman (1996) yaitu suatu kemampuan dalam 

memotivasi diri sendiri dan mampu bertahan pada saat frustrasi, dapat mengendalikan dorongan hati, 

serta tidak melebih-lebihkan ketika merasa senang, mengatur suasan hati, selalu menjaga diri agar 

tidak stres, berempati, dan berdoa. Kecerdasan emosional ada lima komponen yaitu mengenali emosi 

diri, dimana mampu untuk mengatur perasaan dari waktu ke waktu.  

Selain kecerdasan emosional, optimisme juga termasuk salah satu hal yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan psikologis pada remaja akhir dimasa pandemi.Individu yang memiliki 

optimisme tinggi akan mampu menyelesaikan masalahnya, dan mampu untuk memproteksi dirinya 

dari hal buruk atau pun baik (Prayogi, Muslihati, & Handarini, 2017; Kim et al., 2017). 

Optimisme adalah suatu harapan untuk mendapatkan hasil yang baik. Individu yang memiliki 

jiwa optimis akan mengharapkan hal-hal baik terjadi pada dirinya untuk masa depannya. Dengan 

memiliki keyakinan pada dirinya, maka individu akan memiliki perasaan positif saat menghadapi 

sebuha kesulitan (Snyder & Lopez, 2002). Menurut Seligmen (2008), orang-orang yang optimis akan 

memiliki fisik yang sehat, lebih baik, dan hidupnnya akan lama. Orang yang optimis akan 

mendapatkan pelajaran dari kejadian-kejadian yang dia alami dan akan dapat merubah dirinya. 

Terdapat 3 aspek dari optimesme yaitu permanensi,kemudahan menyebar, dan personalisasi. 

Meningkatkan kesejahteraan psikologis dari sisi eksternal yaitu dukungan sosial keluarga. 

Dukungan sendiri  merupakan pemberian bantuan dari orang lain berupa sebuah informasi dan 

nasehat baik secaa verbal atau pun non verbal. Dukungan tersebut dapat bermanfaat bagi orang yang 

bersangkutan (Smet, 1994). Dengan adanya dukungan dari keluarga dapat meningkatkan 

kesejahteraan individu, karena dukungan tersebut dapat menggurangi stress dan beban (Xu, et al., 

2020; Achour et al., 2017; Brunsting et al., 2019). Diperkuat juga dari penelitian dari Hellfeldt, 

Romero, & Andershed (2020); Rehman, Bhuttah, & You (2020), bahwa dukunga sosial yang 

dirasakan secara tidak langsung dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada individu. 

  Tujuan dari penelitian ini ada empat, yakni: untuk menguji (1) hubungan kecerdasan emosional, 

optimisme, dan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja akhir dimasa pandemi 

covid-19;(2) hubungan kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis remaja akhir dimasa 

pandemi covid-19; (3) hubungan optimisme dengan kesejahteraan psikologis remaja akhir dimasa 

pandemi covid-19; (4) hubungan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis remaja akhir 

dimasa pandemi covid-19.  
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2. METODE  

2.1 Desain 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan menggunakan pendekatan korelasional. 

Jumlah Populasi remaja akhir yang ada di Karesidenan Surakarta yaitu 46.801 dan sampel yang 

diambil ada 345 responden. Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah 345 remaja akhir. 

Kemudian teknik Pengambilan Sampel penelitian ini menggunkan Accidental Sampling. Sedangkan 

karakteristik sampel pada penelitian ini yaitu remaja akhir dengan usia 18-22 tahun. 

2.2 Instrumen 

Skala pada kesejahteraan psikologis disusun oleh peneliti sendiri dengan menggunakan aspek dari 

Ryff (1989) skala ini terdiri dari enam dimensi yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang 

lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan dalam hidup, dan pengembangan diri. Dengan jumlah 

16 aitem. Hasil dari uji validitas pada setiap aitem direntang 0,85 sampai dengan 0,95. Koefisien 

reliabilitas cronbach alpha hasilnya yaitu 0,870.  

Skala pada kecerdasan emosional menggunakan skala Trait Emotional Intelligence 

Questionnaire (TEIQUE) yang dimodifikasi dari Tresnawaty (2018), yang terdiri dari 6 dimensi yaitu 

emotionality, self control, sociability, well being, adaptability, self motivation. Dengan jumlah 11 

aitem. Hasil dari uji validitas pada setiap aitem direntang 0,85 sampai dengan 0,90.Koefisien 

reliabilitas cronbach alpha hasilnya yaitu 0,874.  

Skala pada optimisme disusun oleh peneliti sendiri dengan menggunakan aspek dari Seligman 

(2008) yaitu permanensi,kemudahan menyebar dan personalisasi. Dengan jumlah 11 aitem. Hasil dari 

uji validitas pada setiap aitem direntang 0,85 sampai dengan 0,90.Koefisien reliabilitas cronbach 

alpha hasilnya 0,853. kemudian membuat aitem untuk tiap indikator.  

Skala pada dukungan sosial keluarga disusun oleh peneliti sendiri dengan menggunakan aspek 

dari Sarafino & Smith (2011) yaitu dukungan instrumental, dukungan emosional, dukungan 

informasional, dan dukungan penghargaan. Dengan jumlah 14 aitem. Hasil dari uji validitas pada 

setiap aitem direntang 0,85 sampai dengan 0,95. Koefisien reliabilitas cronbach alpha hasilnya yaitu 

0,894.  

2.3 Analisis Data 

Uji Hipotesis pada penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk menghubungan antara 

variabel kecerdasan emosional, variabel optimisme, dan variabel dukungan sosial keluarga terhadap 

variabel kesejahteraan psikologis. Regresi linier berganda ini untuk melihat hubungan antara satu 

atau lebih varibabel independent terhadap variabel dependent (Arifin, 2017).  
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3. HASIL DAN PEMHABAHASAN 

3.1 Karakteristik partisipan  

Responden penelitian berjumlah 345 remaja akhir yang didominasi oleh Perempuan dengan jumlah 

249 orang, sedangkan laki-laki sebanyak 96 orang. Rentang usia dari 18-22 tahun dengan sebaran 

usia didominasi rentang usia 20-22 tahun dan didominasi sedang menempuh Pendidikan S1.  

3.2 Uji Asumsi 

Uji asumsi yang pertama yaitu uji normalitas, hasil dari uji normalitas residual dilihat dari One-

Sample Kolmogorov-Smirnov Test Asymp. Sig. (2-tailed) memiliki nilai 0,200 > 0,05. Uji asumsi 

yang kedua yaitu uji linieritas, pada variabel kesejahteraan psikologis dengan variabel kecerdasan 

emosional memiliki nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,000 < 0,05 dan deviation form linearity 

0,043 > 0,05. Variabel kesejahteraan psikologis dengan variabel optimisme dilihat dari tabel anova 

table memiliki nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,000 < 0,05 dan deviation form linearity 0,004 

> 0,05. Variabel kesejahteraan psikologis dengan variabel dukungan sosial keluarga dilihat dari tabel 

anova table memiliki nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,000 < 0,05 dan deviation form 

linearity 0,004 > 0,05.  

Uji asumsi ketiga yaitu uji multikolinearitas, pada variabel kecerdasan emosional dilihat dari 

nilai Tolerance  memiliki hasil 0,253 dan nilai VIF 3,949. Variabel optimisme dilihat dari nilai 

Tolerance  memiliki hasil 0,275 dan nilai VIF 3,641. Variabel dukungan sosial keluarga dilihat dari 

nilai Tolerance  memiliki hasil 0,501 dan nilai VIF 1,995. Uji asumsi keempat yaitu uji 

heteroskedastisitas, pada uji ini menggunakan metode uji park. Dilihat dari tabel Coefficients terdapat 

nilai signifikansi pada variabel kecerdasan emosional sebesar 0,390, variabel optimisme 0,211, dan 

variabel dukungan sosial keluarga 0,938.  

 Pada hasil uji asumsi dipenelitian ini terbukti bahwa uji normalitas dapat dikatakan normal, 

uji linieritas dapat dikatakan linier, uji multikolinearitas dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah 

multikolinearitas. Serta uji heteroskedastisitas tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Sehingga 

pada penelitian ini uji hipotesis dapat menggunakan teknik regresi linier berganda.  

3.3 Uji Hipotesis 

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah menggunakan analisis 

regresi linier berganda.  

Tabel 1 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Variable  
Kesejahteraan 

Psikologis 

Kecerdasan 

Emosional  
Optimisme 

Dukungan 

Sosial 

Keluarga 

1. Kesejahteraan 

Psikologis 

Pearson's 

r  
1,000 ,857 ,788 ,717 

  p-value  < .005  < .005  < .005  < .005  
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2. Kecerdasan Emosional  
Pearson's 

r  
,857 1,000 ,845 ,692 

  p-value  < .005  < .005  < .005  < .005  

3. Optimisme 

Pearson's 

r  
,788 ,845 1,000 ,660 

p-value  < .005  < .005  < .005  < .005  

4. Dukungan Sosial 

Keluarga 

Pearson's 

r  
,717 ,692 ,660 1,000 

 

          Variabel kecerdasan emosional, optimisme, dan dukungan sosial keluarga dengan 

kesejahteraan psikologis memiliki nilai korelasi (r) = 0,878 dan nilai F  (383,794) dengan Sig 0,000 

< 0,05 yang dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan berkategori sangat kuat 

antara kecerdasan emosional, optimisme, dan dukungan sosial keluarga dengan kesejahteraan 

psikologis.  

Variabel kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis dilihat dari nilai korelasi (r) = 

0,857 dengan Sig 0,000 < 0,05 yang dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 

berkategori sangat kuat antara kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis.  

Variabel optimisme dengan kesejahteraan psikologis dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,788 

dengan Sig 0,000 < 0,05 yang dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 

berkategori kuat antara optimisme dengan kesejahteraan psikologis.  

Variabel dukungan sosial keluarga kesejahteraan psikologis dilihat dari nilai korelasi (r) = 0,717 

dengan Sig 0,000 < 0,05 yang dapat dikatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 

berkategori kuat antara dukungan sosial keluarga dengan kesejahteraan psikologis.  

 

Tabel 2 

Sumbangan Efektif 

R R Square Adjusted 

R Square 

Std. Error of the Estimate 

0,878 0,772 0,769 3,966 

 

Berdasarkan tabel 2 hubungan kecerdasan emosional, optimisme, dan dukungan sosial 

keluarga terhadap kesejahteraan psikologis memiliki hasil sumbangan yang dilihat pada koefisien 

R2 (R Square) = 0,772 sehingga dapat dikatakan bahwa sumbangan variabel independen pada 

penelitian ini yaitu 77,2%.  Rinciannya adalah kecerdasan emosional 48,8 % , optimisme 13,0% , 

dukungan sosial keluarga 15,3 % dan terdapat 22,80 % yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
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Tabel 3 

Kategorisasi Kesejahteraan Psikologis 

Kriteria Rerata 

Hipotetik 

(RH) 

Rerata Empirik 

(RE) 

Prosentase (%) 

Sangat Rendah   0% 

Rendah   0,6% 

Sedang 48  7,2% 

Tinggi   31,0% 

Sangat Tinggi  66 61,2% 

Jumlah   100% 

Hasil kategori dari variabel kesejahteraan psikologis RE>RH dengan hasil rerata empirik (RE) 

sebesar 66 dan rerata hipotetik sebesar 48, sehingga kesejahteraan psikologis tergolong sangat tinggi. 

 

Tabel 4 

Kategorisasi Kecerdasan Emosional 

Kriteria Rerata 

Hipotetik 

(RH) 

Rerata Empirik 

(RE) 

Prosentase (%) 

Sangat Rendah   0,9 % 

Rendah   5,8% 

Sedang 33  25,5% 

Tinggi  42 24,1% 

Sangat Tinggi   43,8% 

Jumlah   100% 

Hasil kategori dari variabel kecerdasan emosional RE>RH dengan rerata empirik (RE) sebesar 

42 dan rerata hipotetik 33, sehingga kecerdasan emosional tergolong tinggi. 

 

Tabel 5 

Kategorisasi Optimisme 

Kriteria Rerata Hipotetik 

(RH) 

Rerata Empirik 

(RE) 

Prosentase 

(%) 

Sangat Rendah   0,9 % 

Rendah   11,3% 

Sedang 33  29,3% 

Tinggi  40 19,7% 

Sangat Tinggi   38,8% 

Jumlah   100% 

Hasil kategori dari variabel optimisme RE>RH dengan rerata empirik (RE) sebesar 40 dan 

rerata hipotetik 33, sehingga optimisme tergolong tinggi. 
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Tabel 6 

Kategorisasi Dukungan Sosial Keluarga 

Kriteria Rerata Hipotetik 

(RH) 

Rerata Empirik 

(RE) 

Prosentase 

(%) 

Sangat Rendah   0 % 

Rendah   1,7% 

Sedang   9,6% 

Tinggi 42  22,0% 

Sangat Tinggi  59 66,7% 

Jumlah   100% 

Hasil kategori dari variabel dukungan sosial keluarga RE>RH dengan rerata empirik (RE) 

sebesar 59 dan rerata hipotetik 42, sehingga optimisme tergolong sangat tinggi.  

3.4 Pembahasan  

Hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa empat hipotesis pada penelitian ini 

terbukti memiliki hubungan positif signifikan. Terdapat hubungan positif yang signifikan berkategori 

sangat kuat antara kecerdasan emosional, optimisme, dan dukungan sosial keluarga dengan 

kesejahteraan psikologis pada remaja akhir di masa pandemi covid-19. Semakin tinggi kecerdasan 

emosional, semakin tinggi optimisme dan semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka dapat 

meningkat kesejahteraan psikologis pada remaja akhir di masa pandemi covid-19, sehingga hipotesis 

pada penelitian ini diterima. Remaja akhir yang mampu mengenali dan mengelola emosinya, 

memiliki sebuah optimisme untuk menghadapi masalah di masa pandemi, dan merasakan sebuah 

dukungan sosial dari keluarganya maka akan mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologisnya.  

Pada sumbangan efektif variabel independen penelitian ini yaitu 77,2% dan terdapat 22,80 % 

yang dipengaruhi oleh variabel lain. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

menurut Supriyadi, Saifudin, & Hartono (2020) yaitu usia, spiritualitas, dan tipe kepribadian.  

Deskripsi statistik data penelitian ini menyatakan bahwa variabel kesejahteraan psikologis 

memiliki rerata empirik (RE) sebesar 66 dan rerata hipotetik sebesar 48. Mean empirik lebih besar 

dari pada mean hipotetik (RE>RH), yang artinya bahwa kesejahateraan psikologis remaja akhir di 

Karesidenan Surakarta tergolong sangat tinggi. Hasil kategorisasi data kesejahteraan psikologis 

menujukkan bahwa remaja akhir denga taraf kesejahteraan psikologis rendah 0,6%, sedang 7,2%, 

tinggi 31,0%, dan sangat tinggi 61,2%.  

Hipotesis kedua menyatakan bahwa ada hubungan positif yang signifikan berkategori sangat 

kuat antara kecerdasan emosional dengan kesejahteraan psikologis pada remaja akhir di masa 

pandemi covid-19. Diperkuat dengan sumbangan efektif kecerdasan emosional dengan kesejahteraan 

psikologis sebesar 48,8%. Individu yang memiliki kecerdasan emosional tinggi ternyata sikapnya 

selalu tenang ketika menghadapi permasalahan, tidak merasa takut maupun khawatir, serta tidak 

cemasa dan selalu berfikir ketika bertindak (Yarangga, Fretes, & Setiawan, 2021). Remaja yang 
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memiliki kecerdasan emosional baik akan mampu sadar akan emosi yang dirasakan dan mampu untuk 

mengatur serta mengungkapkannya secara tepat sehingga meningkatkan kesejahteraan psikologisnya 

(Indrawati, 2017).  

Penelitian dari Wijaya, Putri, & Pandjaitan (2020), yang menyatakan bahwa setelah dilakukan 

sebuah pelatihan kecerdasan emosional terdapat sebuah perbedaan yang signifikan antara antara 

sebelum dan sesudan pelatihan. Deskripsi statistik data penelitian ini menyatakan bahwa variabel 

kecerdasan emosional memiliki rerata empirik (RE) sebesar 42 dan rerata hipotetik sebesar 33. Mean 

empirik lebih besar dari pada mean hipotetik (RE>RH), yang artinya bahwa kecerdasan emosional 

remaja akhir di Karesidenan Surakarta tergolong tinggi. Seseorang yang cerdas secara emosional 

mereka akan mampu mengontrol emosinya sendiri serta mampu memahami emosi orang lain 

(Wahyuni, 2021). 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa ada hubungan positif signifikan berkategori kuat antara 

optimisme dengan kesejahteraan psikologis pada remaja akhir di masa pandemi covid-19. Diperkuat 

dengan sumbangan efektif optimisme dengan kesejahteraan psikologis sebesar 13,0%. Artinya 

semakin tinggi optimisme maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis, sehingga hipotesis 

pada penelitian ini diterima. Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari Pasyola, Abdullah, & 

Puspasari (2021), ketika individu memiliki optimisme dalam diri maka akan cenderung ada harapan 

untuk mencapai tujuan target yang diinginkan.  

Deskripsi statistik data penelitian ini menyatakan bahwa variabel optimisme memiliki rerata 

empirik (RE) sebesar 40 dan rerata hipotetik sebesar 33. Mean empirik lebih besar dari pada mean 

hipotetik (RE>RH), yang artinya bahwa optimisme remaja akhir di Karesidenan Surakarta tergolong 

tinggi. Individu yang memiliki optimisme akan mampu merencanakan hal-hal yang akan dicapai dan 

dapat menentukan tujuan yang diinginkan. Apabila optimisme tinggi makan kesejahteraan psikologis 

juga tinggi dan tingkat tekanan psikolongisnya juga rendah (Prayogi, Muslihati, & Handarini, 2017). 

Hipotesis keempat menyatakan bahwa ada hubungan positif signifikan berkategori kuat antara 

dukungan sosial keluarga dengan kesejahteraan psikologis pada remaja akhir di masa pandemi covid-

19. Diperkuat dengan sumbangan efektif antara dukungan sosial keluarga dengan kesejateraan 

psikologis sebesar 15,3%. Artinya semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi pula 

kesejahteraann psikologis, sehingga hipotesis pada penelitian ini diterima. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian dari Sugiarto & Soetjiningsih (2021), peran orang tua sangat penting untuk memberikan 

sebuah dukungan kepada anak ketika masa sulit, karena hal itu akan mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis anak tersebut.  

Penelitian dari Sintawati (2019); Nicolini et al., (2020), menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis. Mendapatkan dukungan 

emosional dari keluarga, teman, dan guru akan mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Sehingga 
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pentingnya diberikan dukungan sosial untuk mengembangkan potensinya dan menerima dirinya 

secara positif serta dapat memiliki hubungan yang positif juga dengan lingkungan sosialnya. 

Dukungan keluarga yang tinggi akan mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Dukungan keluarga 

adalah unsur yang terpenting ketika individu mendapatkan masalah.  

Deskripsi statistik data penelitian ini menyatakan bahwa variabel dukungan sosial keluarga 

memiliki rerata empirik (RE) sebesar 59 dan rerata hipotetik sebesar 42. Mean empirik lebih besar 

dari pada mean hipotetik (RE>RH), yang artinya bahwa dukungan sosial keluarga remaja akhir di 

Karesidenan Surakarta tergolong sangat tinggi. Hasil kategorisasi data dukungan sosial keluarga 

menujukkan bahwa remaja akhir dengan taraf dukungan sosial keluarga rendah 1,7%, sedang 9,6%, 

tinggi 22,0%, dan sangat tinggi 66,7%. Dukungan keluarga membuat individu percaya diri dan 

termotivasi untuk menghadapi masalah dan meningkatkan kepuasan hidup (Kusnadi, Irmayanti, 

Anggoro, & Agustina, 2021; Wijaya & Ernawaty, 2021).  

Dari pembahasan tersebut dapat dijelaskan bahwa variabel kecerdasan emosional, optimisme, 

dan dukungan sosial keluarga memiliki hubungan dengan kesejahteraan psikologis pada remaja akhir 

di masa pandemi covid-19. Namun, variabel paling berperan yang sangat tinggi untuk meningkat 

kesejahteraan psikologis pada remaja akhir di masa pandemi ini yaitu kecerdasan emosional degan 

jumlah sumbangan efektif sebesar 48,8%. Individu yang mampu dalam memahami emosinya sendiri, 

memahami emosi orang lain, serta mengendalikan emosi orang lain, akan meningkatkan 

kesejahteraan psikologisnya. Hal tersebut membuat individu menjadi lebih baik dan menunjukkan 

kemampuanya lebih baik juga untuk memahami dan mengontrol dirinya (Antiniene & Lekaviciene, 

2017).  

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan tujuan, analis data, dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa, ada hubungan 

positif signifikan antara kecerdasan emosional, optimisme, dan dukungan sosial keluarga dengan 

kesejahteraan psikologis pada remaja akhir dimasa pandemi covid-19. Semakin tinggi kecerdasan 

emosional, semakin tinggi optimisme dan semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin 

tinggi juga kesejahteraan psikologis pada remaja akhir di masa pandemi covid-19.  

Pembaharuan dalam penelitian ini yaitu ketiga variabel independent beruhubungan dengan 

variabel dependent, dengan sumbangan efektif kecerdasan emosional 48,8 % , optimisme 13,0% , 

dan dukungan sosial keluarga 15,3 %. Dari ketika variabel tersebut yang paling tertinggi sumbangan 

efektif kepada kesejahteaan psikologis adalah kecerdasan emosional. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja akhir pada masa pandemi covid-19 dapat 

meningkatkan kecerdasan emosional.  
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